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RINGKASAN

BAYU DWI CAHYONO. 20.41.0003. 2025. Pengaruh Pemanfaatan Bubuk Daun
Kelor (Moringa Oleifera) Terhadap Performa Mencit (Mus Musculus).
(Pembimbing: ARIA DIPA TANJUNG dan SUGIYONO)

Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh penambahan bubuk daun
kelor terhadap performa mencit (Mus musculus). Penelitian ini dilaksankan pada
bulan Mei 2025 di Laboratorium dan kandang Peternakan Fakultas Peternakan,
Universitas Darul Ulum Islamic Center Sudirman GUPPI, Ungaran, Kabupaten
Semarang.

Materi yang digunakan dalam penelitian meliputi mencit (Mus musculus)
umur 21 hari sebanyak 20 ekor. Bubuk daun kelor sebagai sampel yang diujikan
terhadap mencit, ransum sebagai campuran pakan, air minum. Metode penelitian
yang akan digunakan adalah metode eksperimen dengan membandingkan pengaruh
pemberian dosis bubuk daun kelor dengan desain acak lengkap. Data yang
diperoleh kemudian ditabulasikan dalam bentuk tabel. Hasil data penelitian diolah
dengan aplikasi SPSS secara statistik dengan menggunakan analisis sidik ragam
(ANOVA). Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis dan ditabulasikan
dalam bentuk tabel menggunakan analisis deskriptif. Parameter yang diamati
adalah konsumsi pakan, Pertambahan bobot badan (PBB), dan Feed conversion
ratio (FCR) mencit.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan dapat
mempengaruhi konsumsi pakan, PBB, dan FCR mencit. Konsumsi pakan mencit
rata-rata tinggi dengan PBB yang tinggi dan konversi pakan dengan nilai rata-rata
terendah terdapat pada P3, yakni dengan konsumsi 4,57 g dapat menghasilkan PBB
0,43 g serta FCR 0,76 g. hal ini menunjukkan bahwa P3 secara optimal dapat
menjadi komposisi pakan yang diperhitungkan dalam keberlangsungan hidup
mencit. Pemberian sebanyak 30% disarankan untuk mendapatkan hasil yang
optimal.

Kata Kunci : Daun Kelor, FCR, Konsumsi, PBB.



SUMMARY

BAYU DWI CAHYONO. 20.41.0003. 2025. Effect of Moringa Oleifera Leaf
Powder Supplementation on Mice (Mus Musculus) Performance. (Supervisor:
ARIA DIPA TANJUNG and SUGIYONO)

The purpose of this study was to determine the effect of moringa leaf
powder supplementation on the performance of mice (Mus musculus). This study
will be conducted in May 2025 at the Animal Husbandry Laboratory and Cage,
Faculty of Animal Husbandry, Darul Ulum Islamic Center University Sudirman
GUPPI, Ungaran, Semarang Regency.

The materials used in the study included 20 mice (Mus musculus) aged 21
days. Moringa leaf powder as a sample tested on mice, rations as a mixture of feed,
drinking water. The research method to be used is an experimental method by
comparing the effect of giving a dose of Moringa leaf powder with a completely
randomized design. The data obtained were then tabulated in table form. The results
of the research data were processed using the SPSS application statistically using
analysis of variance (ANOVA). The data obtained from the research results were
analyzed and tabulated in table form using descriptive analysis. The parameters
observed were feed consumption, PBB, FCR, and the vitality of mice.

Research results The results of the study showed that the treatment given
can affect feed consumption, PBB, and FCR of mice as well as the survival of mice.
The average feed consumption of mice is high with high PBB and feed conversion
with the lowest average value is in P3, namely with a consumption of 4.57 g it can
produce PBB of 0.43 g and FCR of 0.76 g. This shows that P3 can optimally be a
feed composition that is taken into account in the survival of mice. Further research
is needed on the levels of moringa leaf powder in the composition of mouse feed to
determine the maximum limit that can optimize feed ingredients in the form of
moringa leaf powder on mouse productivity.

Keywords: moringa leaf powder, Feed Conversion Ratio, consumption, Body
Weight Gain.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Daun kelor merupakan salah satu sumber bahan pakan potensial yang dapat
dimanfaatkan dan kaya kandungan nutrien untuk mencit. Daun kelor berasal dari
tanaman Moringa oleifera, daun ini kaya akan nutrisi penting seperti vitamin A, C,
dan E, serta mineral seperti kalsium, zat besi, dan kalium. Kandungan antioksidan
yang tinggi membuatnya efektif dalam melawan radikal bebas yang dapat
menyebabkan kerusakan sel dan penyakit. Leone et al. (2015) menyatakan bahwa
potensi manfaat daun kelor, termasuk kemampuannya dalam mengatur kadar gula
darah, mendukung kesehatan jantung, serta memiliki sifat antiinflamasi dan
antimikroba.

Mencit putih, yang dikenal dengan nama ilmiah Mus musculus, adalah salah
satu hewan pengerat kecil yang paling banyak digunakan dalam penelitian biomedis.
Kecilnya ukuran tubuh mencit putih, reproduksi yang cepat, serta kemudahan
dalam perawatan dan manipulasi genetik menjadikannya pilihan yang ideal bagi
para peneliti untuk menguji hipotesis ilmiah dan memahami dasar biologis dari
berbagai fenomena (Mutiarahmi et al., 2021).

Pemeliharaan mencit sangat mudah dilakukan. Proses biologis mencit dari
reproduksi, perkembangan embrio, genetika, dan penyakit sangat mudah dipelajari
(Mutiarahmi et al., 2021). Faktor penting yang perhatikan adalah kandungan pakan

dan proses pemeliharaannya. Salah satu perlakuan yang sering digunakan pada



mencit adalah dengan pemberian perlakuan melalui pakan, misal penambahan
bubuk daun kelor.

Daun kelor (Moringa oleifera) merupakan tanaman pakan yang terkenal akan
kandungan nutrisinya yang kaya serta manfaat kesehatannya yang beragam. Kelor
merupakan tanaman yang mengandung banyak nutrien seperti protein, vitamin C,
kalsium dan kalium, metabolit sekunder sebagai antioksidan alami, dan berbagai
jenis senyawa antioksi dan seperti asam askorbat, flavonoid, fenolat dan karotenoid
(Marhaeni, 2021). Tingginya kandungan nutrisi pada daun kelor diharapkan dapat
meningkatkan produktivitas mencit baik dalam  pertumbuhannya maupun
perkembangbiakannya.

1.2. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan bubuk daun

kelor terhadap performa mencit (Mus musculus).

1.3. Manfaat Penelitian

Manfaat yang didapatkan dalam penelitian ini yaitu:
a. Memberikan informasi terkait pengaruh pemanfaatan bubuk daun kelor
terhadap performa mencit
b. Mengeksplorasi potensi nutrisi daun kelor terhadap performa mencit.
1.3 . Hipotesis Penelitian
Pemberian bubuk daun kelor (Moringa oleifera) pada mencit (Mus

musculus) dapat meningkatkan produktivitas mencit.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Mencit

Mencit merupakan hewan mamalia kecil dari genus Mus dan spesies Mus
musculus. Mencit sering dijadikan hewan uji dalam penelitian biologi dan biomedis
karena kemiripannya dengan manusia dalam berbagai aspek fisiologi, genetika, dan
perilaku (Rejeki et al.,, 2019). Proses biologis mencit seperti reproduksi,
perkembangan embrio, genetika, dan penyakit sangat mudah dipelajari, menjadikan
mencit mudah dipelihara dan direproduksi di lingkungan laboratorium (Mutiarahmi
et al., 2021). Mencit memiliki siklus hidup singkat, sekitar 8-10 minggu, yang
memungkinkan peneliti mendapatkan hasil penelitian dengan cepat (Haidar et al.,
2022).

Mencit sebagai mamalia kecil memiliki genom yang sudah terpetakan
dengan baik, memungkinkan penelitian tentang efek genetik dari mutasi atau
modifikasi gen terhadap fenotip dan fungsi organ tertentu (Mutiarahmi et al., 2021).
Mencit sering digunakan untuk mengevaluasi dampak berbagai nutrisi, obat-obatan,
atau lingkungan terhadap fertilitas, perkembangan embrio, dan kesehatan
reproduksi secara umum (Rejeki et al., 2019). Mencit juga merupakan model yang
bermanfaat untuk memahami mekanisme penyakit tertentu yang terkait dengan
sistem reproduksi manusia, seperti endometriosis, kanker ovarium, atau gangguan

hormonal lainnya (Rudini et al., 2021).



2.2. Tanaman Kelor

Tanaman kelor (Moringa oleifera) merupakan tumbuhan berdaun hijau
(pohon kecil) mampu memiliki tinggi 5-10 meter (Ifada dan Silondae, 2021).
Tanaman kelor memiliki daun berbentuk majemuk, bulat telur dengan panjang
sekitar 30-60 cm, tersusun secara berlawanan dan bertingkat di sepanjang
batangnya (Aminah, 2015). Kemampuan kelor dalam bertahan terhadap kekeringan
dan tumbuh subur di tanah yang kurang subur menunjukkan potensinya sebagai
komponen penting dalam pertanian berkelanjutan (Bahriyah et al. 2015). Nilai
ekonomi dan nutrisi dari tanaman kelor sangat tinggi, terutama di daerah tropis dan
subtropis di seluruh dunia. Daun kelor mengandung nutrisi penting dan sering
dimanfaatkan sebagai sumber makanan bernilai tinggi, terutama di daerah yang
mengalami masalah kekurangan gizi (Aminah, 2015).

Daun kelor (Moringa oleifera) terkenal akan kandungan nutrisinya yang kaya
serta manfaat kesehatannya beragam. Kelor merupakan tanaman obat karena
kandungan yang dimilikinya yaitu B-karoten, protein, vitamin C, kalsium dan
kalium, metabolit sekunder sebagai antioksidan alami, dan berbagai jenis senyawa
antioksidan dan seperti asam askorbat, flavonoid, fenolat dan karotenoid (Marhaeni,
2021). Daun kelor dapat meningkatkan kesehatan umum dan mengurangi risiko
penyakit kronis seperti diabetes dan penyakit jantung, senyawa aktif dalam daun
kelor memiliki potensi sebagai agen antimikroba terhadap berbagai patogen dan
dapat berperan sebagai antikanker (Saputra et al., 2020).

Kandungan daun kelor yang memiliki sifat antiinflamasi dan antimikroba

dapat membantu mengurangi risiko infeksi pada organ reproduksi (Saputra et al.,



2020). Daun kelor memiliki potensi sebagai suplemen nutrisi alami untuk
mendukung fungsi reproduksi pada mamalia (Mboro et al., 2018). Kandungan aktif
dalam daun kelor memiliki potensi sebagai bahan alami yang mendukung kesehatan
reproduksi, dengan pengaruhnya terhadap kualitas sperma, keseimbangan hormon,
serta perlindungan terhadap kerusakan sel reproduksi (Wardani, 2017).

2.3. Konsumsi Pakan

Pakan merupakan salah satu aspek yang sangat mempengaruhi
kesejahteraan hewan. Pakan mencit harus memenuhi kebutuhan zat makanan,
diantaranya 12% protein, 5% lemak, dan serat kasar berkisar 5% serta mengandung
vitamin (D, A, B12), asam linoleat, tiamin, ribloflavin, pantotenat, biotin,
piridoksin, dan cholin (Upa et al., 2017). Jumlah pakan yang normal dikonsumsi
adalah 1/10 bobot badan atau berkisar 3-4 g/hari (Agustina, 2015), namun beberapa
penelitian menerapkan pemberian pakan lebih dari 10 g/hari atau bahkan secara ad
libitum (Mutiarahmi et al., 2021).

Konsumsi pakan mencit dapat dipengaruhi oleh jenis kelamin, ukuran tubuh,
tingkat produksi, temperatur lingkungan, kecepatan pertumbuhan, kesembangan zat
pakan dalam ransum, dan cekaman yang dialami oleh mencit (Mutiarahmi et al.,
2021). Rahmatillah (2021) menambahkan bahwa pakan dengan kandungan tinggi
lemak dan protein nyata mempengaruhi produktifitas mencit baik jantan maupaun
betina. Tolistiawati (2014) juga menambahkan bahwa konsumsi pakan mencit
berkisar 3-4 g/hari dari pakan kering (sekitar 20% bobot badan mencit) dan

kebutuhan air 3 ml untuk pertumbuhan.



2.4. Pertambahan Bobot Badan (PBB)

Pertambahan bobot badan dapat digunakan sebagai kriteria untuk mengukur
pertumbuhan yaitu suatu proses yang sangat kompleks yang meliputi pertambahan
bobot hidup dan perkembangan semua bagian tubuh secara serentak dan merata
(Mboro et al., 2018). Pertumbuhan mencit ada dua fase yaitu fase tumbuh cepat
saat laju pertambahan bobot badan mencit meningkat tajam, dan fase yang kedua
yaitu fase tumbuh lambat saat laju pertambahan bobot badan mulai menurun sampai
menjadi nol yaitu hewan telah mencapai dewasa tubuh (Kaka et al., 2018).
Umumnya mencit mengalami pertumbuhan yang pesat setelah melewati masa sapih
dibandingkan sebelum sapih karena mencit sudah mampu mengkonsumsi pakan
dan tidak tergantung pada induk.

Nilai pertambahan bobot badan diperoleh melalui pengukuran bobot badan
yang dilakukan secara berkala pada waktu tertentu (Mboro et al., 2018) umur ke 35
hari memperlihatkan perlambatan pertumbuhan karena mencit memasuki umur
pubertas (Husna et al., 2015). Penambahan bobot badan mencit dapat mencapai 1
g/hari (Rahmatillah, 2021). Suryandari (2015) menambahkan bahwa protein dan
lemak merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kenaikan bobot badan
mencit. Kenaikan bobot badan mencit juga dapat dipengaruhi oleh faktor nutrisi
pakan yang diberikan (Nariko et al., 2015). Bobot badan mencit dapat mencapai 20
— 40 g (mencit jantan) dan 25 — 45 g (mencit betina) (Rejeki et al., 2019).

2.5 Feed Conversion Ratio Mencit
Feed conversion ratio (FCR) atau rasio konversi pakan mencit merupakan

perbandingan antara jumlah pakan yang digunakan dengan jumlah bobot mencit



yang dihasilkan. Semakin kecil nilai FCR menunjukkan kondisi mencit semakin
baik. Rendahnya nilai FCR menunjukkan bahwa penambahan sejumlah pakan
dapat menghasilkan penambahan bobot mencit dengan proporsi yang lebih besar.
Penggunaan daun kelor pada ransum mencit menunjukkan nilai konversi ransum
yang tinggi (Mboro et al., 2018). Mencit memiliki konversi pakan yang tinggi,
sebab sering makan dan minum sehingga sering melakukan urinasi dan defekasi
yang mengakibatkan rendahnya serapan nutrien (Rakhmadi et al., 2009).

Mencit memiliki rentang hidup 1,5 hingga 3 tahun, masa kebuntingan 18 —
21 hari, dan masa aktivitaas reproduksi 2 — 14 bulan dengan masa dewasa kelamin
pada usia 35 hari (Rudini et al., 2021). Faktor yang dapat mempengaruhi
pemeliharaan mencit diantaranya adalah lingkungan, kandang, pakan, minum, dan
alas (Rejeki et al., 2019). Kualitas hidup mencit dipengaruhi oleh keadaan fisiologis
dan psikologi, meliputi 5 prinsip kebebasan yakni bebas dari lapar dan haus, bebas
dari rasa tidak nyaman, bebas dari luka, bebas dari penyakit dan rasa sait, bebas dari
rasa takut dan penderitaan, bebaas berperilaku normal (Tolistyawati, 2014). Hal ini
menjadikan mencit mudah mati, sehingga diperlukan penyesuaian kandang dan

lingkungan guna mendukung hidup mencit.



BAB Il1

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada Mei 2025. Penelitian dilaksanakan di
Kandang Fakultas Peternakan Universitas Darul Ulum Islamic Centre Sudirman
GUPPI, Ungaran, Kabupaten Semarang dan Laboratorium Uji Obat Hewan dan

Pakan, Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan, Balai VVeteriner Semarang.

3.1. Materi Penelitian

Materi yang digunakan dalam penelitian meliputi mencit (Mus musculus)
umur 21 hari sebanyak 20 ekor dengan bobot awal berkisar 8-10 g. Bubuk daun
kelor sebagai sampel yang diujikan terhadap mencit, ransum sebagai campuran
pakan, air minum.

Bahan yang digunakan dalam penelitian diantaranya sebagai berikut:

1. Bubuk daun kelor sebagai sampel yang di ujikan.

2. Pakan basal sebagai pakan standar

3. Air sebagai minum

4. Serbuk kayu sebagai alas dan dapat berfungsi sebagai penghangat kandang.
Alat yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut

1. Nampan dengan ukuran 30x20cm sebagai tempat penampungan bubuk

kelor
2. Timbangan digital kapasitas 5kg ketelitian 1gram sebagai alat pengukur

berat



3. Spuit 10cc sebagai alat yang digunakan untuk memasukkan bubuk kelor
yang telah diramu pada mencit

4. Blender yang digunakan menghaluskan daun kelor yang telah dikeringkan

5. Botol bernipple sebagai wadah minum mencit

6. Kandang sebagai tempat penampungan, mengamati, dan memanipulasi
kondisi mencit selama penelitian, serta alat tulis.

3.2. Metode Penelitian

Metode penelitian yang akan digunakan adalah metode eksperimental
dengan membandingkan pengaruh pemberian dosis bubuk daun kelor dengan
desain acak lengkap. Mencit dibagi secara acak ke dalam beberapa kelompok
perlakuan yaitu kelompok kontrol (tanpa perlakuan) dan kelompok perlakuan
(penambahan bubuk daun kelor). Sampel mencit yang akan diuji berjumlah 20 ekor
dengan pemberian dosis yang beragam.

PO = 100% Pakan Basal

P1 =90% Pakan Basal + 10% bubuk kelor

P2 =80% Pakan Basal + 20% bubuk kelor

P3 =70% Pakan Basal + 30% bubuk kelor

Lama pemeliharaan adalah 14 hari dengan pengambilan data dilakukan tiap
minggu. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). mencit siap
sapih dari induknya sejumlah 20 ekor dibagi menjadi 4 perlakuan 5 ulangan.
Masing-masing perlakuan diberi pakan basal yang ditambahkan bubuk daun kelor

selama 14 hari pemeliharaan.



3.2.1. Metode Pembuatan Bubuk Daun Kelor

Daun kelor yang digunakan dalam penelitian memiliki kondisi yang masih
segar dengan usia matang. Daun kelor kemudian dikeringkan pada suhu kamar
setelah kering, daun kelor dihaluskan dengan blender tumbuhan sehingga terbentuk
bubuk daun kelor. Bubuk daun kelor kemudian dicampur dengan pakan basal
dengan perbandingan bubuk daun kelor dan pakan basal sesuai perlakuan yang
diterapkan.

3.2.2. Parameter Penelitian

3.2.2.1. Konsumsi Pakan Mencit

Pakan dan minum diberikan secara ad libitum (selalu tersedia), hal ini
dimaksudkan disamping untuk mengontrol pertambahan berat badan mencit juga
untuk menghindari sifat kanibalisme, mencit biasanya makan setiap waktu selama
14 hari makanan tersedia. Berikut rumus konsumsi ransum (Mboro et al., 2018):

Pakan awal (g/ekor) - sisa pakan(g/ekor)
Lama pemeliharaan (14 hari)

Konsumsi Pakan =

3.2.2.2. Pertambahan Bobot Badan (PBB)
Penimbangan bobot badan dilakukan tiap satu minggu selama masa
penelitian dilakukan. Pertambahan bobot badan mencit dihitung menggunakan

rumus berikut (Mboro et al., 2018):

PBB = BB akhir (g/ekor) — BB awal (g/ekor)

3.2.2.3. Feed Convertion Ratio
Feed Convertion Ratio (FCR) dapat dihitung dengan menggunakan rumus

(Mboro et al., 2018):
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Total konsumsi pakan (q)
BB akhir (g) — BB awal (g)

FCR =
3.3. Analisis Data

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) non-faktorial
pada 4 kelompok mencit dengan 5 kali ulangan. Hasil data penelitian diolah dengan
aplikasi SPSS secara statistik dengan menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA).
Data yang diperoleh dari penelitian dianalisis dan ditabulasikan dalam bentuk tabel.

Model linier RAL sebagai berikut (Malau, 2005):

Y,=u+t,+¢

Keterangan:

Yij : Perlakuan ke-j dan ulangan ke-;

T - Nilai Tengah

Ti : Pengaruh pemberian bubuk daun kelor perlakuan ke-

€jj : Pengaruh acak (galat) pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-;
i :1,2,3,dan 4

i :1,2,3,4dan 5
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Konsumsi Pakan

Pakan merupakan salah satu aspek yang sangat memengaruhi setiap
produksi hewan, tidak terkecuali mencit. Mencit mengalami pertumbuhan yang
pesat setelah melewati masa sapih karena mencit sudah mampu mengkonsumsi
pakan dan tidak bergantung pada induk. Tabel 1. menunjukkan konsumsi pakan
pada mencit.

Tabel 1. Konsumsi Pakan Mencit

Konsumsi Pakan (g) Rata-Rata
Perlakuan —, 5 A 5 (14 hari) (1 hari)

PO 63,00 67,20 82,10 70,20 52,80 67,06+0,96NS 4,79
P1 36,80 62,00 62,20 41,00 79,10 56,22+1,24NS 4,02
P2 43,50 70,70 57,50 49,80 78,60 60,02+1,03\S 4,29
P3 61,50 120,00 87,80 53,70 100,00 84,60+1,24NS 6,04
Rata-rata 66,98 4,78

Keterangan: NS = Non-significant

Secara statistik, hasil penelitian menunjukkan bahwa konsumsi pakan tidak
menunjukkan perbedaan secara signifikan. Hal ini berarti penambahan Moringa
oleifera pada perlakuan pakan tidak memengaruhi palatabilitas. Nilai rata-rata
konsumsi pakan pada mencit penelitian ini sebesar 66,98 g/e/14 hari atau 4,78 g/e/h
lebih banyak apabila dibandingkan dengan hasil peneilitian Agustina (2015)

sebanyak 3-4 g/e/h.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa P1 memiliki nilai konsumsi terendah
dalam penelitian, yakni 56,22 g/e/14 hari atau 4,02 g/e/hari. Feri (2004) menyatakan
bahwa rata-rata konsumsi pakan mencit jantan dapat mencapai 4,23 g/e/hari dan
betina 3,71 g/e/hari dengan kadar protein 19,07%. Mutiarahmi et al., (2021)
menambahkan bahwa faktor-faktor yang dapat memengaruhi tinggi rendahnya
konsumsi pakan mencit adalah jenis kelamin, ukuran tubuh, tingkat produksi, suhu
lingkungan, kecepatan pertumbuhan, keseimbangan zat pakan dalam ransum, dan
cekaman yang dialami oleh mencit.

Konsumsi pakan mencit dipengaruhi oleh jenis pakan yang diberikan,
seperti daun kelor yang merupakan salah satu bahan pakan dengan kandungan serat
tinggi. Daun kelor mengandung senyawa bioaktif (saponin, tanin, alkaloid) dalam
daun kelor pada kadar tertentu tidak cukup tinggi untuk menurunkan nafsu makan.
Daun kelor memiliki kandungan tinggi serat, namun daun kelor juga memiliki
beberapa sifat yang membuatnya dapat dikonsumsi mencit seperti kandungan
nutrisi, sifat anti-inflamasi dan anti-oksidan (Saputra et al., 2020), serta
adaptogenik (Marhaeni, 2021). Pemberian daun kelor dalam jumlah tertentu dapat
menjadi sumber energi dan menjaga kesehatan pencernaan mencit.

Hasil penelitian menunjukkan P3 memiliki nilai konsumsi pakan paling
tinggi, yakni 84,60 g/e/14 hari dan 6,04 g/e/hari. Hal ini tidak berbeda jauh dari
Yusufet al. (2022) yang menyatakan bahwa mencit dewasa mampu mengkonsumsi
ransum 3-5 g/e/hari. Mencit yang digunakan dalam penelitian adalah mencit dengan
jenis kelamin yang tidak ditentukan, sehingga dapat memengaruhi tingkat konsumsi

pakan mencit. Konsumsi pakan mencit juga dipengaruhi oleh suhu lingkungan
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tinggalnya, seiring bertambahnya suhu lingkungan mencit secara bertahap
meningkatkan pengeluaran energinya (Zhao et al., 2022). Pengeluaran energi
mencit yang meningkat pada suhu tertentu diimbangi dengan peningkatan asupan
pakan dan massa tubuh guna menstabilkan kondisinya. Kondisi ini mencit akan
meningkatkan tingkat konsumsi pakan guna mengatasi cekaman yang dialami, hal
ini dapat menyebabkan peningkatan massa tubuh atau jugatidak mengalami
peningkatan sama sekali. Zhao et al., (2022) menegaskan bahwa ada dampak
negatif terhadap kesehatan hewan pengerat yang dipelihara pada suhu lingkungan

tinggi (tidak lebih dari 26-28°C).

4.2 Pertambahan Bobot Badan (PBB) Mencit

Pertambahan bobot badan mencit merupakan salah satu parameter yang
menjadi tolak ukur keberhasilan dalam kegiatan produktivitas hewan dalam jangka
waktu tertentu, tidak terkecuali mencit. Hasil analisis penelitian mencit terhadap
pemberian bubuk daun kelor pada pertambahan bobot badan mencit ditunjukkan
dalam Tabel 2. berikut.

Tabel 2. Pertambahan Bobot Badan (PBB) Mencit
PBB Mencit (g)

Perlauan 1 > 3 4 5 Rata-rata (g) Rata-rata (hari)
PO 4,00 520 560 4,60 450 4,78+0,63\° 0,34
P1 550 5,40 2,60 550 3,10 4,4241,45NS 0,32
P2 6,20 3,90 5,10 3,90 570 4,96+1,04NS 0,35
P3 7,00 590 520 550 6,40 6,00+0,72NS 0,43
Rata-rata 5,04 0,36

Keterangan: NS = Non-significant
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Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata tidak signifikan dalam
penelitian, meliputi PO hingga P3. Hal ini dapat disebabkan nilai rata-rata tidak
berbeda jauh antar perlakuan, sehingga tidak berdampak ketika diuji secara statistik.
Nilai rata-rata yang tidak signifikan bukan berarti tidak berdampak, nilai rata-rata
PBB mencit menunjukkan perbedaan nilai rata-rata dibandingkan dengan kontrol.
Hal ini menunjukkan bahwa penambahan bubuk daun kelor memberi dampak
terhadap PBB mencit seperti tersaji dalam Tabel 2. Semakin tinggi kandungan daun
kelor dalam pakan, PBB mencit terhitung stabil. Hal ini dapat disebabkan adanya
sifat daun kelor anti-inflasi dan anti-oksidan (Saputra et al., 2020) sehingga dapat
membantu mencit dalam menjaga kesehatan dan mendukung pertumbuhan. Mencit
membutuhkan 12% protein, 5% lemak, dan serat kasar berkisar 5% (Upa et al.,
2017), sedangkan kelor memiliki kandungan protein kasar 25,78%,serat kasar
7,54%, dan bahan kasar 85,56% (Laporan hasil uji Laboratorium uji obat hewan
dan pakan, 2025) sehingga semakin tinggi kandungan protein daun kelor dalam
pakan maka metabolisme energi mencit ikut meningkat. Hal ini menyebabkan
peningkatan PBB pada perlakuan dengan penambahan daun kelor dibandingkan
dengan kontrol.

Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata PBB mencit tertinggi terdapat
pada perlakuan P3, yakni mencapai 6,00 g dalam jangka pemeliharaan 14 hari atau
0,43 g/hari. Hal ini menunjukkan bahwa komposisi pakan yang diberikan dapat
secara optimal meningkatkan pertambahan bobot badan mencit. Tingginya nilai
PBB mencit ini tidak searah dengan nilai konsumsinya yang lebih rendah, hal ini

menunjukkan bahwa komposisi ransum pakan P3 yang diberikan lebih optimal
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dibandingkan kontrol. Pakan yang diberikan memiliki bahan dengan kandungan
protein kasar (PK) tinggi yakni tepung ikan, bubuk daun kelor, dan bungkil kedelai
yang memiliki kandungan PK 50,32%, 25,78%, dan 44,51%. Mencit membutuhkan
zat makanan yang mengandung 12% protein, 5% lemak, dan serat kasar berkisar 5%
serta mengandung vitamin (D, A, B12), asam linoleat, tiamin, ribloflavin,
pantotenat, biotin, piridoksin, dan cholin untuk menunjang pertumbuhannya (Upa
et al., 2017). Hal ini berbeda dengan konsumsi pakan yang berada di rata-rata
tertinggi kedua, menunjukkan bahwa ransum pakan yang diberikan dapat
dimaksimalkan dalam pertumbuhan mencit diukur menggunakan PBB mencit.
Hasil penelitian ini tidak berbeda jauh dari (Hadian, 2004) yang menunjukkan rata-
rata pertambahan bobot badan mencit umur 3-8 minggu sebesar 0,49 g/e/hari. Feri
(2004) dalam penelitiannya menyatakan bahwa pertambahan bobot badan mencit
jantan dari umur 3-8 minggu sebesar 0,60 g/ekor/hari dan betina 0,45 g/ekor/hari
dengan ransum berkadar protein 19,07%.

Perlakuan P1 hingga P3 cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan
control.P2 memiliki pertambahan 4,96 g tidak berbeda jauh dengan PO yakni
berkisar 4,78 g yang dalam 14 hari pemeliharaan. Berbeda dengan konsumsi
pakannya yang cukup rendah dibandingkan dengan PO menunjukkan bahwa pakan
dengan tambahan ekstrak daun kelor dapat diterima mencit lebih baik daripada
pakan basal. Hal ini menunjukkan bahwa penambahan ekstrak daun kelor dapat
mengefisiensipakan yang diberikan, (Nariko et al. 2015) menyatakan bahwa
peningkatan bobot badan mencit dapat dipengaruhi oleh faktor nutrisi pakan yang

diberikan. Pada PO, konsumsi pakan menunjukkan nilai paling tinggi namun hal ini
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tidak sejalan dengan PBB mencit yang menunjukkan nilai yang cukup rendah. Hal
ini menunjukkan bahwa kemampuan mencit dalam menyerap nutrien pakannya
tidak dapat dilakukan dengan maksimal seperti halnya dengan mencit yang diberi
pakan dengan tambahan bubuk daun kelor. Laju pertumbuhan pada umur 21-29 hari
baik pada mencit jantan maupun pada mencit betina dapat mencapai 0,55 dan 0,50
g/hari (Pribadi, 2008).

Berdasarkan rata-rata PBB terendah terdapat pada P1 dibandingkan dengan
perlakuan lain, yang berkisar pada 4,42 g selama pemeliharaa atau hanya 0,32 g/hari.
Berbeda dengan penelitian sebelumnya dengan perlakuan yang berbeda yang dapat
mengalami penambahan bobot badan mencit dapat mencapai 1 g/hari (Rahmatillah,
2021). Rendahnya PBB mencit dapat disebabkan karena rendahnya kandungan
nutrien pakan dan kemampuan konversi pakan oleh mencit. Suryandari (2015)
menambahkan bahwa protein dan lemak merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi kenaikan bobot badan mencit.

4.3 Feed Conversion Ratio (FCR)

Feed conversion ratio (FCR) mencit merupakan perbandingan antara
jumlah pakan yang digunakan selama masa pemeliharaan dengan jumlah bobot
yang dihasilkan mencit. Semakin kecil nilai FCR menunjukkan kondisi mencit
semakin baik. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata tidak signifikan, hal ini dapat
disebabkan rata-rata antar perlakuan yang tidak jauh dan tidak cukup
menggambarkan dampak dalam penelitian. Rata-rata dalam penelitian
menunjukkan nilai yang tidak berbeda jauh, namun tetap berdampak terhadap

produktivitas mencit selama pemeliharaan seperti tersaji dalam Tabel 3. Hal ini
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menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun kelor dengan taraf 30% dapat
dikonsumsi mencit dan berdampak terhadap produktivitas mencit, namun secara
nilai rata-ratanya tidak berbeda jauh dari PO seperti tersaji dalam Tabel 3, berikut.

Tabel 3. Rata-rata FCR Mencit

FCR Rata-rata Rata-rata
Perlakuan = > 3 4 5 (14 hari) (hari)
po 1575 12,92 14,66 1526 11,73 14,07+0,14% 1,00
P1 6,69 11,48 2392 745 2552 1501:0,65M 1,07
P2 702 1813 11,27 12,77 1379 12,60+0,29" 0,90
p3 879 20,34 16,88 9,76 1563 14,28:0,18% 1,02
Rata-rata 13,99 1,00

Keterangan: NS = Non-significant

Rata-rata FCR dalam penelitian adalah 13,99 g, sesuai dengan nilai PBB
mencit pada P1 yang cukup rendah dibandingkan dengan P3. Hal ini menunjukkan
bahwa kandungan nutrien dalam bubuk daun kelor P1 tidak cukup optimal dalam
mendukung pertumbuhan dan produktivitas mencit. Nilai ini lebih tinggi dari
penelitian Pribadi (2008) yang menyatakan bahwa rata-rata FCR mencit berkisar
antara 10,23-12,18. Mboro et al., (2018) menyatakan bahwa FCR mencit berkisar
pada 3-6 g pakan yang dikonsumsi untuk mendapat 1 g bobot badannya.

Rata-rata FCR tinggi juga terdapat pada PO yakni 14,07 g namun tidak
sesuai dengan kemampuan konversi pakannya dalam bentuk PBB yang cukup
rendah. Hal ini menunjukkan bahwa rendahnya kualitas pakan, nyata memengaruhi
kemampuan produktivitas mencit (Mboro et al., 2018). Rakhmadi et al. (2009)
menambahkan bahwa mencit memiliki konversi pakan yang tinggi, sebab sering

makan dan minum sehingga sering melakukan urinasi dan defekasi mengakibatkan
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rendahnya serapan nutrien. Salah satu faktor yang dapat memengaruhi FCR mencit
diantaranya pakan, genetik, manajemen pemeliharaan, dan lingkungan (Mboro et
al., 2018).
Hasil penelitian menunjukkan FCR cukup rendah terdapat pada P2, yakni
12,60 g. Rendahnya nilai FCR menunjukkan bahwa penambahan sejumlah pakan
dapat menghasilkan penambahan bobot mencit dengan proporsi yang lebih besar.
Penggunaan daun kelor pada ransum mencit menunjukkan nilai konversi ransum
yang tinggi (Mboro et al., 2018). Hal ini menunjukkan bahwa pakan dengan
kandungan bubuk daun kelor berkisar diatas 20% lebih baik dalam meningkatkan
PBB mencit. Hasil penelitian menunjukkan nilai yang tidak signifikan, namun
penambahan daun kelor dapat mempengaruhi tingkat produktivitas mencit dan
menekan angka produksi pemeliharaan mencit, hal dilihat melalui pertambahan
bobotnya dengan konsumsi pakan lebih rendah dibandingkan dengan kontrol.
Ransum mencit dengan tambahan bubuk daun kelor menunjukkan nilai lebih
efisien dibandingkan dengan kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa ransum dengan
tambahan bubuk daun kelor dapat mempertahankan PBB bahkan meningkatkan
produktivitas mencit dengan porsi yang lebih sedikit dari kontrol. Daun kelor
mengandung B-karoten, protein, vitamin C, kalsium dan kalium, metabolit sekunder
sebagai antioksidan alami, dan berbagai jenis senyawa antioksi dan seperti asam
askorbat, flavonoid, fenolat dan karotenoid (Marhaeni, 2021), kandungan alaminya

mampu menjadi sumber nutrisi alami tanpa efek samping.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penggunaan daun kelor dalam pakan mencit tidak memberikan efek negatif
yang berarti terhadap performa pertumbuhan, sehingga dapat disimpulkan bahwa
daun kelor berpotensi digunakan sebagai bahan pakan alternatif tanpa memengaruhi

efisiensi pertumbuhan.

5.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian lanjutan terhadap kadar bubuk daun kelor dalam
komposisi pakan mencit untuk mengetahui batas maksimal yang dapat

mengoptimalkan produktifitas mencit.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Data Penelitian

PERLAKUAN ULANGAN KONSUMSI(g) PBB(g) FCR
1 1 4,50 4,00 1,13
1 2 4,80 5,20 0,92
1 3 6,40 5,60 1,14
1 4 5,01 4,60 1,09
1 5 3,77 4,50 0,84
2 1 2,63 5,50 0,48
2 2 4,43 5,40 0,82
2 3 4,44 2,60 1,71
2 4 2,93 5,50 0,53
2 5 5,65 3,10 1,82
3 1 311 6,20 0,50
3 2 5,05 3,90 1,29
3 3 4,11 5,10 0,81
3 4 3,56 3,90 0,91
3 5 5,61 5,70 0,98
4 1 4,39 7,00 0,63
4 2 5,40 5,90 0,92
4 3 2,65 5,20 0,51
4 4 4,56 5,50 0,83
4 5 5,87 6,40 0,92
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Lampiran 2. Hasil Analisis ANOVA menggunakan SPSS

Anova
Sum of Squares Df Mean Square F  Sig.
Konsumsi Between Groups 2.144 3 715 .566 .645
Within Groups 20.206 16 1.263
Total 22.349 19
PBB Between Groups 6.900 3 2.300 2.254 121
Within Groups 16.328 16 1.021
Total 23.228 19
FCR Between Groups 290 3 097 .699 .566
Within Groups 2.210 16 138
Total 2.500 19
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Lampiran 3. Laporan Hasil Pengujian (LHP, 2025)

[ ereg w30 in e pep eduey 9100 ¥epa UBnBue e UEXOd)
£00Z 104402
| \Yv?
¢ (WLl INS UEBUSD 1EN59S YePq Yemaq sueBieq DUEK N ISBH) NLAINS UEOUSP UEXBUPUESIP Iin ESeH -
* % 0¥'/8=NB BEL'd
ot © Yooz voa 2614
wortt : % 2./89w)8 0€1 d -
* & Buuey| UByeg URWIESEPIAq HE JEDEX UeI9S i JIseH -
ueed uep firup BueA yojuoo eped nyepaq eiuey iUy veinbued jsey uesode') -
e 1NQID () URHNBUB ISBH URIOSE'] LIRS UEING (NIES) | UBIYSUSTID UIYE (O0WES driuy -
>ozm< vebueIBON
v esdwe n
2 {UBLROJCNHIIS) (1gowiL) (neuwineso) (o) (mouwiay) Ve %]
et s | SN LN WO ELAN | MOUNS/AGLAN | WSIINI/ACLN | MSNNLN/LEL AN 110G Z864-1652-10 INS | 190q 2661-1682°40 INS 0013w
004
62Z's z8'0k 18y 18'sc | -00'0s | 0BT uey| Bundey o mow seid | ¥
‘syeN uey| Bundey
vs'L £9't 8L'sz 8z's vl 4010 ¥nang ueyedueyeg | 95k'd | €
'z ze's sv'y aL'zs TL's xweid ueyed ueyeg | I€bd | Z
ev'zy 98'e 18’y 204 ﬁ_unh zz'ol ¥epoq Wl mnW [Ped Yepea | 9Ei'd | b
s | dnwed | s | dnmwew | s [ dnwsen | N [ dnmsew | s | dnwsen | iNs | dnmen | NS | dnwen | NS | dnesed
%) %) () ) &0 7} %) ™ HOLNOD VIWVN HOINOO SINaF IMON |ON
NaL HOdSOHd WOISTV HVSYH LvH3s UVSVHIVIET | MVSYX NIBLONd Nav ¥vawX HIV HYOVH
ST0Z VBN 2} © dH [e00ue L ONd) Zv4'd 18 1ewsHoid) Lyh'd-9EL'd © i fregeuy
S20Z Ve 2| - ueiinbuay rses |806ue | weg 1sipuoy| [edwes £ : pdwes iIspuoy UebuelaiaN
SZ0T Uenge 8z - ueinBuag reinpy [eBBue ueyed ueyeg : pdweg siwer
(eyyaoerdoLd: UOWOD) UBTIURLLA JUON suepun | Jowery
SZ0Z UenIge ¥Z : ewusyp @60ue ) ouokyen wq nieg : pdwes Esy

O'ARY LOTWL A4

SZOZAVPL dIVZS dHTON
NVIrNONSd TI5VH NVEOdV 1

NQI-E6ZT-d1

[BUOISEN SEPaINY SOy

NV A

woo [euBp)Fuae( unyedqe] U pLp0-91L9-8580 VM
05¥1069L(¥20) vodajal, ‘Suervmag uaednqey nuwn ] Uere3ur) ‘OAMWOPIS 5§ ‘ON OUOAIT “LIN UU[ef

NVIVd NVA NVAMIH LVEO Irf1 NNR—OLVIOdV']
ONVIVINES JINNIALIA IVIVE
NVMEH NVIVHISTN NVA NVIVNIALEd SYNIA
HVONHL VMVI ISNIAOY¥d HVINAWAd

26



= Uexed uep uewaH 190 i 1 eud vep edugy 4910 ¥epy UeIinBuad 1seH ueiode 2l
(WLd/ INS UeBUSp 1ensas Yepy Yemeq sueiiaq Buek Iin ISeH) WLA/INS uebusp uesBuipuesip Iin iseH -
% 0G'98=X8 I¥l'd -
% ZL'18=X8 O¥h'd -
Pa se ynueq Wefep Zyk d in iseH -
Buuey Ueyeg uexIesepIeq Jie Jepe Ufejes Iin iseH -
inip BueA yooo eped nyepeq eAuey ) uelinBuad jisey uesode -
1enqip (dH) ueiinBuad I1seH uesode YeISles UBING (MIes) | UBYEUSHLIP UeXE [edwes disly -
uebueseie)
Y202 1 ZOVIE ING o o = e v i L 30013
uep y20z - 1-ayicING | HAS/ELAA WO /LR LA USHINS /L'GLAN | MSHNWT/LELdN | HSHNLYA/L'8'L NI |4ANG Z661-1882-40 INS |Anq 2661-1682-10 INS
6'66 800 anfeg yeAuiy uexed ueyeg Zvid | L
262 o8t 99 927 | %% | 05Sh | punber bundey | 'I™AWBunBer | ivid |9
‘ ‘ ‘ 001 Mo 3
sv's o't ze'os 96'L | .gyey | BCCF |  IeiepoX ipiBung juiopey jpiBung | OV¥'d | 9
INS iin nsex INS in iseH INS iln ysex INS iin nsey INS 1in nsex INS iin pseH INS in iseq INS iin 1sex
%) ©0 ) ) [ () ) 3] HOLNOO VIVN HOINODSINZF | IMNON |ON
NaL HOJSOHd WNISTYV VSV LVH3S HYSYH ¥V HVSW NIZLOYd Nav Hvawi HIV ¥VOW
SZ0Z 1RIBN Z) dH1 [eBbue ON'd) Zvh'd {18 Tewsyoid) Lyl 'd-9El'd 1in resyeuy
SZ0Z 1IN Z) ¢ ueiinBuad lesajes jebbue) ieg (sipuoy) jedwes / : fodwes 1sipuoy ueBuesaloN
§2Z0Z vernuged gz : ueyinBuad reiniy reBue uexed ueyeg : (edwesg siuer
(Zvi'd-9er'd oLd: YOIUOD UBEUILLGE JOWON suepun : Tewery
GZ0Z uenge4 ¥Z : ewyeyp jebbue ouoAye) mq nheg : |edwes [esy
SZOZNIYL dIvZS dHTON
NVIFNON3d TISVH NVHOdV 1
VAN LOZRL LA
woo rewdp)unel ueyedqe] Wy pLp0-91L9-8580 ‘VM
NQI-€6ZT-d1 0S¥1069L(¥20) uodaja), ‘Suriewag uarednqey “mun ], ueredu) ‘0A[WOPIS §§ 'ON OUOATRH "L Uefe[
|euoisep | paJ! WO
S & NVIVd NVA NVAMAH LVEO Irn NAROLVIOdVT
Z§ > ONVIAVINES YANIIELIA [VIVE

NVMAH NVIVHESHN NVA NVIVNIILEd SYNIA
HVONHL VAV ISNIAOYd HVINIIHWAd

27




Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian

Gambar 1. Proses PenimbanganA
Mencit

Gambar 3. Situasi Kandang Mencit Gambar 4. Bahan Pakan Pelet Mencit
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Gambar 7. Penimbangan Ie ~ Gambar 8. Proses Pengambilan Data
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